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PINRANG, FAJAR — Bera-
khir sudah pelarian HB (59)
yang diamankan di Bekasi.
Dia tersangka kasus korup-
si yang melarikan diri.

HB terjerat kasus dugaan
tindak pidana korupsidalam
pengelolaan Gedung Mal
Pinrang kurun 2017-2024
yang merugikan keuangan
negara sebesar Rp1,278
miliar.

Kepala Seksi Penerangan
Hukum (Kasipenkum) Keja-
ti Sulsel Soetarmi menga-
takan proses penangkapan

DPO Mal Pinrang Tertangkap di Bekasi

DPO Mal Pinrang Tertangkap di Bekasi

terpidana bekerja5ama Tim
Tangkap Buronan| (Tabur)
Kejati Sulsel dan Kejari Pin-
rang.

“Kami berhasil rnenang-
kapHByangmerupiikan ter-
sangka yang masulk Daftar
Pencarian Orang (DPO) Ke-
jari Pinrang di Samirah Re-
gencyB7, Bekasi, Javva Barat
pada Selasa, 3 Desember
2024 lalu,” kata Soetarmi,
kemarin, {

HBselamainitelah dinya-
takan buronankejaksaanse-
lama dua bulan, sebab yang

bersangkutanmangkir. Bah-
kan HB telah dipanggil se-
cara patut untuk memenuhi
pemeriksaan sebagai saksi
maupun tersangka- terkait
dengan PengelolaanMalPin-
rang 2017-2024,
“Sehingga perlu dilaku-
kanupayategasberupapen-
jemputan paksakepadater-
sangka HB," tegasnya.
+ Sebelumnya, Kejari Pin-
rang juga telah menetap-
kan Direktur PT Pinrang Se-
jahtera inisial MAA seba-
gai tersangka' dalam kasus

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

dugaan tindak pidana ko-
rupsi pengelolaan Gedung
Mal Pinrang. Kerugian ne-
gara mencapai Rp1 miliar.

Kajari Pinrang Agung Ba-
gusKadeKusimantaramen-
jelaskan tersangka MAA
mengelola Gedung Mal Pin-
rang berdasarkan perjanji-
an sewa menyewa antara
Pemkab Pinrang dan PT Pin-
rang Sejahterayang berlaku
2012-2016.

“Setelah perjanjian be-
rakhir pada 2016, tidak ada
perpanjangan waktu sewa,

sehingga sejak 2017, PT
Pinrang Sejahtera tidak lagi
berhak mengelola gedung
tersebut,” jelasnya.

MAA tetap memanfaat-
kan gedung tersebut den-
gan menyewakannya kepa-
da pihak lain dan mengum-
pulkan biayasewayangtidak
disetorkan kepada Pemkab
Pinrang.

Bahkanbiayasewaterse-
but masuk ke rekening prib-
adi MAA, mengakibatkan
kerugian negara sebesar
Rp1 miliarlebih. (ams/zuk)
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